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ABSTRAK
Teknologi database saat ini memungkinkan untuk menyimpan sejumlah data dalam jumlah yang sangat 
besar dan terakumulasi namun disinilah awal timbulnya persoalan ledakan data, contohnya pada Universitas. 
Universitas Gunadarma masih melakukan analisis data secara manual untuk menentukan rencana strategi promosi 
dari sebaran mahasiswa berdasarkan geografis. Sebaran mahasiswa dapat dilakukan dengan cara mengelompokkan 
data mahasiswa berdasarkan kesamaan ciri dari data menggunakan metode clustering dengan algoritma k-mean. 
Pembuatan aplikasi data mining bertujuan untuk memudahkan menganalisis pengelompokan sebaran mahasiswa. 
Data yang digunakan adalah data angkatan mahasiswa tahun 2008 sampai tahun 2010 yang telah lulus. Pada 
penelitian ini aplikasi dibangun dengan menggunakan perangkat lunak java dan MySql. Atribut yang digunakan 
adalah provinsi asal, program studi IPK dan lama studi mahasiswa. Cluster mahasiswa yang terbentuk adalah tiga 
cluster, dengan cluster pertama 6.686  mahasiswa, cluster kedua 3.938  mahasiswa dan cluster ketiga sejumlah 
3.258  mahasiswa. Didapat pula hasil clustering setiap provinsi berdasarkan IPK dan lama studi mahasiswa. Hasil 
dari penelitian ini digunakan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk menentukan strategi promosi 
berdasarkan cluster yang terbentuk oleh pihak Universitas Gunadarma.
Kata Kunci: Analisis, Clustering, K-means, Mahasiswa, WEKA, Promosi.
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Selama dua decade terakhir telah terjadi 
peningkatan yang dramatis terhadap jumah informasi 
atau data yang disimpan secara elektronis. Teknologi 
database saat ini memungkinkan untuk menyimpan 
sejumlah data dalam jumlah yang sangat besar dan 
terakumulasi namun disinilah awal timbulnya 
persoalan ledakan data, contohnya pada Universitas.
Universitas Gunadarma merupakan salah satu 
universitas swasta yang terkenal di Indonesia 
sehingga mahasiswanya banyak yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia dengan begitu pihak 
universitas memproses ribuan data mahasiswa setiap 
tahunnya. Pihak universitas menggunakan sistem 
manajemen basis data tradisional dalam pengelolaan 
datanya (Didin Mukodim, 2015). Data selama 3 tahun 
terakhir dimanfaatkan oleh pihak institusi untuk 
mengetahui sebaran mahasiswa Universitas 
Gunadarma berdasarkan provinsi dalam kegiatan 
promosi (Didin Mukodim, 2015 ). Sistem manajemen 
basis data tradisional sangat baik dalam menyimpan 
data secara cepat, aman dan efisien ke dalam basis 
data namun tidak cukup baik dalam hal kemampuan 
melakukan analisa terhadap data-data yang ada 
sehingga Universitas Gunadarma masih melakukan 
analisis data secara manual untuk menentukan 
rencana strategi promosi dari sebaran mahasiswa 
berdasarkan geografis (Didin Mukodim, 2015). 
Disinilah peran data mining akan memberikan 
kontribusi dalam membantu pengolahan data dan 
analisis data.
Penggunaan aplikasi atau perangkat lunak data 
mining dapat membantu pihak Universitas 
Gunadarma dalam melakukan analisis data dan 
menentukan rencana strategi promosi dari sebaran 
mahasiswa berdasarkan geografis. Sebaran 
mahasiswa dapat dilakukan dengan cara 
mengelompokkan data mahasiswa berdasarkan 
kesamaan ciri dari data. Salah satu metode yang 
terkenal pada data mining untuk mengelompokan 
data adalah dengan metode analisis cluster atau 
clustering .
Metode analisis cluster atau clustering baik 
diterapkan sebagai model analisis data otomatis pada 
aplikasi. Analisis cluster mampu melakukan 
pengorganisasian kumpulan pola ke dalam 
kelompok-kelompok (cluster) berdasarkan kesamaan 
ciri atau sifat dari pola-pola. Analisis cluster 
menemukan kelompok mahasiswa dengan perilaku 
atau ciri serupa pada database mahasiswa yang 
mengandung sifat-sifat dan informasi pada masa lalu. 
Selanjutnya, rencana strategi promosi dapat 
ditentukan melalui segmentasi yang didukung proses 
pengelompokan untuk menemukan batas antara 
kelompok-kelompok mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik 
untuk mengangkat topik penelitian berjudul 
“Analisis Penyebaran Pengelompokan Lulusan 
Mahasiswa Universitas Gunadarma dengan 
Metode Clustering”. Hasil dari analisis penyebaran 
pengelompokan lulusan mahasiswa Universitas 
Gunadarma didapat  dari pembuatan dan 
implementasi aplikasi data mining yang menerapkan 
metode analisis cluster atau clustering dengan 
menggunakan algoritma K-means. Diharapkan 
dengan adanya aplikasi ini dapat membantu pihak 
institusi khususnya bagian seketariat Universitas 
Gunadarma dalam melakukan analisis data dan 
menentukan rencana strategi promosi dari sebaran 
mahasiswa.
Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian 
adalah membangun aplikasi data mining dengan 
menerapkan metode analisis cluster atau clustering 
menggunakan algoritma K-means dan menganalisis 
hasil aplikasi berupa pengelompokan sebaran 
mahasiswa Universitas Gunadarma.
2. METODELOGI
Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, penulis 
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan 
agar dapat diolah dan dianalisis. Pengumpulan data 
yang dilakukan penulis dengan menggunakan metode 
dokumen dan wawancara.
Pengembangan Perangkat Lunak
Metode pengembangan perangkat lunak yang 
digunakan dalam membangun aplikasi data mining
menggunakan metode System Development Life 
Cycle.
1. Perencanaan Aplikasi
Pembuatan aplikasi data mining yang 
menerapkan metode analisis cluster atau 
clustering menggunakan algoritma K-means 
bertujuan untuk menganalisis pengelompokan 
sebaran mahasiswa Universitas Gunadarma.
2. Analisis Sistem
  Tahapan analisis terdiri dari tiga bagian 
yaitu analisis kebutuhan input, output dan 
analisis proses clustering.
a. Analisis Kebutuhan Input
Input atau masukan dari aplikasi 
data mining yang menerapkan metode 
analisis cluster atau clustering dengan 
menggunakan algoritma K-means adalah 
input data mahasiswa dan input nilai K.
b. Analisis Kebutuhan Output
Hasil keluaran (output) dari 
aplikasi data mining yang menerapkan 
metode analisis cluster atau clustering 
menggunakan algoritma K-means
berupa informasi mengenai kelompok -
kelompok mahasiswa yang telah 
dikelompokkan menggunakan algoritma 
k-means berdasarkan jurusan, IPK, lama 
kuliah dan provinsi.
c. Analisis Proses Clustering
Standarisasi proses data mining
yang digunakan pada penelitian ini 
adalah CRISP-DM (Cross Industry 
Standard Process for Data Mining).
3. Perancangan Sistem Aplikasi
  Tahap perancangan aplikasi akan 
dimulai dengan membahas mengenai
perancangan sistem aplikasi menggunakan 
struktur navigasi, Unified Modelling 
Language (UML), rancangan database dan 
rancangan tampilan.
a. Perancangan Struktur Navigasi
Gambar 3.5 Struktur Navigasi Hirarki
b. Perancangan Unifield Modeling 
Language
Gambar 3.6  Use Case Diagram
Gambar 3.7  Activity Diagram
Gambar 3.8  Class Diagram
Rancangan Interface
Pada tahap ini penulis akan menguraikan 
penjelasan rancangan interface yang terdapat pada 
aplikasi. Perancangan interface dimaksudkan untuk 
pembuatan rancangan tampilan. Rancangan interface
aplikasi bertujuan untuk membantu penulis dalam 
membuat aplikasi karena sebelum membuat aplikasi 
dibutuhkan sebuah rancangan untuk memahami 
struktur aplikasi.
Rancangan Database
Perancangan database adalah proses untuk
menentukan isi dan pengaturan data yang dibutuhkan 
untuk mendukung berbagai rancangan sistem Pada 
aplikasi ini terdiri dari 3 tabel data yaitu tabel 
mahasiswa, tabel hasil_cleansing, tabel 
hasil_transformasi.
3. LANDASAN TEORI
Data Mining
Data mining adalah ekstraksi pola yang 
menarik dari data dalam jumlah besar (Han, 2000). 
Suatu pola dikatakan menarik apabila pola tersebut 
tidak sepele, implisit, tidak diketahui sebelumnya, 
dan berguna (Han, 2000).
Pengklasteran (Clustering)
Teknik atau metode pengklasteran termasuk 
terknik yang sudah cukup dikenal dan banyak dipakai 
sebagai alat atau mesin pembelajaran (Prasetyo, 
2014). Usaha-usaha untuk menghitung jumlah klaster 
yang optimal dan pengklasteran yang paling baik 
masih terus dilakukan.
Algoritma K-Means
Algoritma k-means merupakan algoritma yang 
membutuhkan parameter input sebanyak k dan 
membagi sekumpulan n objek kedalam k cluster
sehingga tingkat kemiripan antar anggota dalam satu 
cluster tinggi sedangkan tingkat kemiripan dengan 
anggota pada cluster lain sangat rendah. Kemiripan 
anggota terhadap cluster diukur dengan kedekatan 
objek terhadap nilai mean pada cluster atau dapat 
disebut sebagai centroid cluster.
Tahapan Data Mining
Dalam melakukan data mining, terdapat sebuah 
panduan yang banyak dipakai dalam dunia indusri, 
yaitu Cross-Industry Standard Process for Data 
Mining (CRSISP-DM). CRSISP-DM dikembangkan
tahun 1996 oleh analis dari beberapa industri seperti 
Daimler Chrysler, SPSS dan NCR. CRISP-DM 
menyediakan standar proses data mining sebagai 
strategi pemecahan masalah secara umum dari bisnis 
atau unit penelitian. Dalam CRISP-DM, sebuah 
proyek data mining memiliki siklus hidup yang 
terbagi dalam enam fase.
UML
Unified Modelling Language (UML) 
menawarkan sebuah standar untuk merancang model 
sebuah sistem. Tujuan UML adalah :
1. Memberikan model yang siap pakai, bahasa 
pemodelan visual yang ekspresif untuk 
mengembangkan dan saling menukar model 
dengan mudah dan dimengerti secara umum.
2. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari 
berbagai bahasa pemrograman dan proses 
rekayasa.
3. Menyatukan praktik-praktik terbaik yang 
terdapat dalam pemodelan.
UML menyediakan beberapa notasi dan artifact
standar yang bisa digunakan sebagai alat 
komunikasi bagi para pelaku dalam proses analisis 
dan desain. Artifact didalam UML didefinisikan 
sebagai informasi dalam bentuk yang digunakan atau 
dihasilkan dalam proses pengembangan perangkat. 
Contohnya adalah source code yang dihasilkan oleh 
proses pemrograman.
Flowchart
Flowchart atau diagram alir merupakan sebuah 
diagram dengan simbol garis yang menyatakan aliran 
algoritma atau proses yang menampilkan langkah-
langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak, 
beserta urutannya dengan menghubungkan masing-
masing langkah tersebut menggunakan tanda panah. 
Diagram ini bisa member solusi selangkah demi 
selangkah untuk penyelesaian masalah yang ada 
dalam proses atau algoritma tersebut. Bagan alir 
(flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan 
alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem 
secara logika. Bagan alir program (program 
flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan 
bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan 
prosedur di dalam sistem. (Jogiyanto, 2005)
Struktur Navigasi
Navigasi (penjejakan) merupakan struktur dari 
suatu program dan paling penting dalam pembuatan 
situs. Peta penjejakan mempunyai beberapa ciri khas 
yang dapat digolongkan menurut kebutuhan objek, 
kemudahan pemakaian, keinteraksiannya dan 
kemudahan pembuatannya.
Weka 
WEKA merupakan API Java yang menyediakan 
API untuk pengolahan dalam data mining yang 
berbasis open source (GPL) dan berengine JAVA. 
WEKA dikembagkan oleh Universitas Waikato di 
Selandia Baru dan juga merupakan perangkat lunak 
gratis yang tersedia dibawah GNU (General Public 
License). WEKA menyediakan penggunaan teknik 
klasifikasi menggunakan pohon keputusan dengan 
algoritma J48. Teknik yang digunakan WEKA adalah 
classifier (Han, 2000).
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini penulis melakukan proses 
pembangunan sistem secara keseluruhan berdasarkan 
hasil rancangan yang telah dibuat dan selanjutnya 
akan diimplementasikan dalam bentuk pemrograman 
komputer. Tahap selanjutnya merupakan proses 
pengujian sistem yang akan dilakukan menggunakan 
metode black box testing.
Implementasi 
Tahapan awal dalam pembuatan aplikasi 
Berikut adalah tahapan pembuatan UG mining. Pada 
tahap awal implementasi aplikasi diperlukan instalasi 
software untuk membuat aplikasi yang dapat berjalan 
pada sistem operasi Windows. Software yang 
digunakan adalah NetBeans IDE dan XAMPP untuk 
sistem operasi Windows.
a. Pembuatan Halaman Utama
Gambar 4.2 Tampilan Halaman Utama
b. Pembuatan Halaman Upload File
Gambar 4.3 Tampilan Halaman Upload File
c. Pembuatan Halaman Cleansing 
Gambar 4.4 Tampilan Halaman Cleansing
d. Pembuatan Halaman Transformasi
Gambar 4.5 Tampilan Halaman Transformasi
e. Pembuatan Halaman Clustering
Gambar 4.6 Tampilan Halaman Clustering
Gambar 4.6 Tampilan Halaman Tabel Hasil 
Clustering
f. Pembuatan Halaman Bantuan
Gambar 4.7 Tampilan Halaman Bantuan
g. Pembuatan Halaman Tentang
Gambar 4.8 Tampilan Halaman Tentang
Pengujian Perhitungan Analisis Proses Clustering
Hasil perhitungan telah didapatkan dari sistem, 
penulis akan melakukan uji coba dengan perhitungan 
yang dilakukan secara manual. Pada tabel 4.6 
merupakan sebagian dari data mahasiswa yang ada 
pada database akademik pada aplikasi UG Mining.
1. Tentukan jumlah cluster yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini data-data yang ada akan 
dikelompokan mejadi tiga cluster.
2. Tentukan titik pusat awal dari setiap cluster. 
Dalam penelitian ini titik pusat awal ditentukan 
secara random dan didapat titik pusat dari setiap 
cluster dapat dilihat pada tabel 4.7.
3. Langkah selanjutnya adalah menempatkan 
setiap data ke cluster dengan menghitung jarak 
terdekat antar objek dan centroid menggunakan 
persamaan Euclidian Distance seperti berikut :
Pertama akan dihitung jarak dari data 
mahasiswa pertama ke pusat cluster pertama.
Dari hasil perhitungan di atas di dapatkan hasil 
bahwa jarak data mahasiswa pertama dengan cluster 
pertama adalah 3.0023. Jarak data mahasiswa 
pertama ke cluster kedua :
Dari hasil perhitungan di atas di dapatkan hasil 
bahwa jarak data mahasiswa pertama dengan cluster 
kedua adalah 7.3647. Jarak data mahasiswa pertama
ke cluster ketiga :
Dari hasil perhitungan di atas di dapatkan hasil 
bahwa jarak data mahasiswa pertama dengan cluster 
ketiga adalah 10.8797. Berdasarkan hasil ketiga 
perhitungan di atas dapat disimpulkam bahwa jarak 
data mahasiswa pertama yang paling dekat adalah 
cluster 1, sehingga mahasiswa pertama dimasukkan 
ke dalam cluster 1.
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Setiap Cluster
5. KESIMPULAN
Aplikasi pengelompokan persebaran mahasiswa 
Universitas Gunadarma dengan menggunakan 
clustering k-means telah selesai dibuat. 
Pemrograman aplikasi pengelompokan persebaran 
mahasiswa Universitas Gunadarma dengan 
menggunakan clustering k-means ini dibuat 
menggunakan bahasa pemrograman Java dan 
memanfaatkan library yang dimiliki WEKA untuk 
proses clustering. Aplikasi ini digunakan untuk 
mengetahui pengelompokan persebaran mahasiswa 
universitas gunadarma agar dapat membantu dalam 
kegiatan promosi. Aplikasi ini telah di uji coba 
menggunakan metode black box. 
Hasil pengujian menggunakan metode black box 
untuk fungsi halaman, semua halaman sukses 
ditampilkan sesuai harapan. Hasil pengujian 
clustering setiap provinsi berhasil di tampilan dan 
dapat dibaca dengan mudah. Berdasarkan hasil uji 
coba dan analisa untuk setiap provinsi, persebaran 
mahasiswa terbanyak berada pada provinsi DKI 
Jakarta dengan kelulusan sesuai target yaitu 4 tahun 
dan IPK di atas 3.1. Provinsi Yogyakarta, Nusa 
Tenggara Barat dan Sulawesi Tengah memiliki 
persebaran yang sangat minimum dan untuk provinsi 
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku Utara dan Papua 
Barat belum ada persebaran mahasiswa Universitas
Gunadarma. 
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